BAB I11

PAPARAN OBJEK PENELITIAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Letak Geografis

YONKAYV 8 KOSTRAD terletak di Desa Beji, Kecamatan Beji,
Kabupaten Pasuruan. Adapun batas wilayah yang menjadi pembatas dari
YONKAYV 8 KOSTRAD sebagai berikut:
Sebelah Utara : Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo
Sebelah Timur: Kecamatan Bangil
Sebelah Selatan: Kecamatan Pandaan
Sebelah Barat : Kecamatan Gempol

Untuk menuju lokasi YONKAV 8 KOSTRAD tidak begitu sulit,
karena YONKAV 8 KOSTRAD berada tepat di samping jalan raya
bakalan, dan jalan raya bakalan adalah jalan raya besar yang banyak
dilewati kendaraan besar seperti bus antar kota, truk-truk besar maupun
kendaraan yang lainya yang lalu lalang melewati YONKAV 8

KOSTRAD.

2. Kondisi Sosial Budaya
Catatan keanggotaan prajurit TNI YONKAV 8 KOSTRAD
menyebutkan bahwa jumlah anggota prajurit TNI sebanyak 526 orang.

Kehidupan yang ada di dalam asrama Yonkav penuh kekeluargaan dan
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gotong royong yang melekat erat dalam tiap diri prajurit TNI, ini sudah
wajar bagi prajurit TNI yang mempunyai sifat nasionalisme. Apalagi para
prajurit TNI yang ada di Yonkav berasal dari seluruh wilayah di Indonesia,
berbagai macam suku, budaya, adat istiadat, dan agama yang berbeda
melebur menjadi satu dalam satu kesatuan. Dalam berbagai perbedaan
yang ada di dalam asrama Yonkav tersebut terciptalah keharmonisan
dalam suatu hubungan sosial, budaya, maupun agama.*

Gambaran lebih rinci mengenai keadaan personel YONKAV 8

KOSTRAD dapat dilihat dapat dilihat dari tabel berikut ini.

Tabel 3.1

Komposisi Personel YONKAYV 8 KOSTRAD
No | Satuan Jumlah Personel
1 | Mayor 2

2 | Kapten 7

3 | Letnan satu 3

4 | Letnan dua 5

5 | Pembantu Letnan Satu 4

6 | Pembantu letnan dua 6

7 | Sersan Mayor 7

8 | Sersan Kepala 10

9 | Sersan Satu 20

10 | Sersan Dua 29

11 | Kopral Kepala 34

12 | Kopral Satu 43

13 | Kopral dua 48

14 | Prajurit Kepala 58

15 | Prajurit Satu 74

16 | Prajurit Dua 105

17 | Jumlah 526

! Nurhaidi, Staf 111 Yonkav 8 Kostrad, Wawancara, Yonkav 8 Kostrad 04 April 2016.
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3. Kondisi Agama

Berbagai fenomena sosial banyak ditimbulkan akibat agama,
Diantaranya, fungsi sosial, struktur sosial, pranata sosial, dan dinamika
masyarakat yang sangat majemuk.Agama yang dianut prajurit TNI
sangatlah variasi dan berbeda antara satu dengan yang lainya, hal ini
tentunya mengansumsikan bahwa agama-agama yang ada, memiliki
perbedaan pula dalam kepanutanya dan bahkan pelaksanaanya.

Jika dilihat dari keberagamaan prajurit TNl YOKKAV 8
KOSTRAD, sebagian besar menganut agama islam yaitu sebanyak 375
orang, penganut agama Kristen protestan sebanyak 15 orang, katholik
sebanyak 13 orang, dan hindu 14 orang. Sarana peribadatan yang ada di
YONKAV 8 KOSTRAD terdapat 1 masjid, 1 gereja, dan 1 pura yang
diperuntukan untuk para prajurit TNI yang memeluk agamanya masing-
masing.Gambaran tentang keberagamaanprajurit TNl YONKAN 8
KOSTRAD dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.2.
Komposisi Prajurit YONKAYV 8 KOSTRAD Berdasarkan Agama

No | Pemeluk Agama | Jumlah | Prosentase

1 | Islam 375 94,3%

2 | Kristen Protestan | 15 2,0%

3 | Katholik 13 1,8%

4 | Hindu 14 1,9%
Jumlah 526 100%

Prajurit YONKAYV 8 KOSTRADumumnya beragama islam, tetapi
ada juga yang beragama kristen katholik, protestan, dan hindu. Walupun

anggota prajurit mayoritas beragama islam, mereka selalu tetap menjaga
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dan menjunjung tinggi kerukunan antaragama, karena bagi prajurit
keutuhan kesatuan adalah sangat penting dalam menjaga keutuhan NKRI.
Karena dalam Sapta Marga TNI pada Marga ke-2 dinyatakan TNI adalah
pembela ideologi Negara, yang bertanggung jawab dan tidak mengenal

menyerah.?

Kondisi Ekonomi

Kondisi ekonomi para prajurit TNI di Yonkav 8 Kostrad adalah
semuanya pegawai negeri, dimana gaji mereka diukur dari apa jabatan
mereka. Dengan kondisi yang demikian tingkatan kehidupan
perekonomian prajurit TNI di Yonkav 8 Kostrad dapat dikategorikan

sebagai prajurit TNI yang cenderung mampu.®

Profil YONKAYV 8 KOSTRAD
a. Sejarah YONKAYV 8 KOSTRAD

Sejarah lahirnya Korps Kavaleri TNI AD mulai timbul selama
perang kemerdekaan dimana pada pertempuran melawan Sekutu di
Surabaya bulan Nopember 1945 para pejuang telah menggunakan
beberapa Ranpur Panser hasil rampasan dari Jepang, Belanda dan Inggris,
yang kemudian digunakan di beberapa daerah untuk tugas-tugas
pengamanan dalam negeri. Selanjutnya pada tanggal 9 Pebruari 1950

dikeluarkan Surat Keputusan Kepala Staf Angkatan Darat Nomor: 5 /

2 Nurhaidi, Staf 111 Yonkav 8 Kostrad, Wawancara, Yonkav 8 Kostrad 04 April 2016.
® Nurhaidi, Staf 111 Yonkav 8 Kostrad, Wawancara, Yonkav 8 Kostrad 04 April 2016.
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KSAD / Pntp / 50 tanggal 9 Pebruari 1950 tentang pembentukan satuan
Berlapis Baja yang kemudian tanggal 9 Pebruari 1950 ditetapkan sebagai
hari jadi Kavaleri TNI AD. \

Pada tanggal 21 April 1952 ditetapkan berdirinya Inspektorat
Kavaleri yang mengalami perkembangan pada tahun 1954 dengan
pembentukan 7 Eskadron Kavaleri meliputi Inspektorat Kavaleri di
Bandung, Pusat pendidikan Kavaleri di Bandung, Eskadron Kavaleri 1 di
Padalarang di bawah Panglima TT I1I/Siliwangi,Eskadron Kavaleri 111 di
Magelang di bawah Panglima TT IV/Diponegoro,Eskadron Kavaleri 1V di
Palembang di bawah Panglima TT Il / Sriwijaya,Eskadron Kavaleri V di
Medan dibawah Pimpinan TT I/Bukit Barisan,Eskadron Kavaleri A di
Malang di bawah Panglima TT V/Brawijaya, Eskadron Kavaleri B di
Bandung di bawah Panglima TT I11/Siliwangi,Eskadron Kavaleri Berkuda
di Parongpong.

Pada tanggal 7 Juni 1956 diadakan perubahan organisasi dari
Inspektorat Kavaleri menjadi Pusat Kavaleri sesuai dengan Surat
Keputusan Kasad nomor: Kpts/78/6/1956 tanggal 7 Juni 1956. Periode
1958 — 1965 terjadi perubahan organisasi di lingkungan TNI AD termasuk
Kesenjataan Kavaleri dimana Pusat Kavaleri dirubah menjadi Pusat
Kesenjataan Kavaleri sesuai dengan Surat Keputusan Men / Pangad
nomor: Kpts / 1588 / 11/ 1962 tanggal 16 Nopember 1962. Demikian pula
Eskadron Kavaleri divalidasi menjadi Batalyon Kavaleriyaitu Eskadron

Kavaleri 1 menjadi Batalyon Kavaleri I di Padalarang, Eskadron Kavaleri
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11 menjadi Batalyon Kavaleri 2 di Magelang, Eskadron Kavaleri "A"
menjadi Batalyon Kavaleri 3 di Malang, Eskadron Kavaleri "B" menjadi
Batalyon Kavaleri 4 di Bandung, Eskadron Kavaleri IV menjadi Batalyon
Kavaleri 5 di Palembang, Eskadron Kavaleri V menjadi Batalyon Kavaleri
6 di Medan, Eskadron Kavaleri Berkuda menjadi Resimen Kavaleri
Berkuda.

Disamping itu juga diadakan pembentukan 2 Batalyon baru yaitu
Yonkav-7/Sersus dan Yonkav-8/Tank kemudian Yonkav-9/ Penyerbu dan
Denkav Ujung Pandang sebagai embrio untuk pembentukan Batalyon
Kavaleri 10. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri/Kepala Staf Angkatan
Darat Nomor KPTS/911/Juli/1962 tanggal 9 Juli 1962 tentang pengesahan
berdirinya Batalyon Kavaleri 8/Tank, makapada tanggal 23 Juli 1962
diresmikan Batalyon Kavaleri 8/Tank bersamaan dengan diresmikannya
Batalyon Kavaleri 7/Panser oleh MenterilKSAD Mayor Jenderal TNI
Ahmad Yani dalam suatu upacara militer di lapangan Tegallega
Bandung.Kemudian berdasarkan Surat Perintah Dan Puskav No. 723/8/62
Tmt. 20 Agustus 1962 bertempat di lapangan apel Yonkav 1 Caduad telah
diadakan Upacara Serah Terima 2 Kompi Tank dari Danyonkav 1 Caduad
kepada Danyonkav 8/Tank (Mayor Kav Soetisna Kartasusanna).

Pada saat pembentukannya Yonkav 8/Tank merupakan bagian dari
kekuatan Korra | Caduad, kemudian ketika Brigade Kavaleri 1 Kostrad
terbentuk pada tahun 1963, maka Yonkav 8/Tank memperkuat jajaran

Brigade Kavaleri 1 bersama Yonkav 1/Tank dan Yonkav 9. Sesuai dengan
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kebutuhan pengembangan kekuatan TNI AD dalam mendukung operasi
Kepala Staf Angkatan Darat mengeluarkan Surat Keputusan Nomor:
Kep/34/V/1985 tanggal 27 Mei 1985, tentang organisasi dan peralatan
Divisi  Infanteri serta  Surat Perintah  Pangkostrad = Nomor:
Sprin/463/V1/1985 tanggal 25 Juni 1985, tentang likuidasi dan
reorganisasi satuan jajaran Kostrad, maka Yonkav 8/Tank masuk dalam
kekuatan jajaran Divif 2 Kostrad sampai dengan sekarang.

Kedudukan Batalyon Kavaleri 8/Tank saat terbentuknya pada
tahun 1962 belum mempunyai bangunan untuk Kantor dan Asrama,
sehingga untuk bangunan Kantor Mayon menempati di Jalan Ciremay No.
19 Bandung dan untuk kantor-kantor Kompi menempati perumahan di
Jalan Kusuma, sedangkan untuk Asrama Bintara dan Tamtama bujangan
berada di Komplek Puskav.

Dengan adanya perpindahan Batalyon Kavaleri 1/Kostrad ke
Cijantung Jakarta, maka berdasarkan Surat Perintah Dan Brigkav 1
Kostrad Nomor: Sprin/151/5/1968 tanggal 6 Mei 1968, Kantor Mayon dan
Kompi-Kompi pindah ke Asrama bekas Batalyon Kavaleri 1 di Jalan
Turangga Bandung, yang merupakan bangunan kantor semi permanen
dengan dinding terbuat dari kayu/papan. Selanjutnya pada tahun 1968
Batalyon Kavaleri 8/Tank beserta Personel dan Alutsistanya berpindah
dari Jalan Ciremay No. 19 Bandung ke Jalan Salak Bandung menempati

bangunan baru.
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Sebagai bagian dari kebijaksanaan Komando Atas untuk membuat
sebuah Batalyon Model, dan dekat dengan satuan induk yaitu Divif 2
Kostrad maka pada tanggal 28 Agustus 1995Batalyon Kavaleri 8/Tank
beserta Personel danAlutsistanyaberpindahdariJalanSalak Bandung ke

Jalan Raya Beji Pasuruan Jawa Timur sampai dengan sekarang.*

b. Visi dan Misi

1) VisiYONKAV 8 KOSTRAD adalah mewujudkan Batalyon
Kavaleri 8/2 Kostrad sebagai Satuan Kavaleri yang tangguh, Solid,
Profesional dan di cintai Rakyat serta siap melaksanakan berbagai
tantangan tugas guna mendukung tugas pokok Divif 2 Kostrad.

2) MisiYONKAYV 8 KOSTRAD adalah:
a) Meningkatkan Keimanan dan Ketaqwaan;
b) Menekankan dan Mencegah Pelanggaran;
c) Meningkatkan Kwalitas dan Administrasi Latihan;
d) Meningkatkan Tertib Administrasi dan Informasi;
e) Meningkatkan Jiwa Korsa;
f) Meningkatkan Kwalitas Binsat;
g) Meningkatkan Kwalitas SDM; dan

h) Memelihara Kemanunggalan dengan Rakyat.

*Brigade Kavaleri 1 Kostrad, Sejarah Batalyon Kavaleri 8/Tank tahun 1962 s.d 1979
(cetakan pertama ).
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c. Tugas Pokok dan Struktur Organisasi

1)

2)

3)

Melaksanakan fungsi utama melakukan pertempuran di darat yang
bersifat ofensif dengan daya gerak, daya tembak dan daya kejut
untuk mendekati, menghancurkan, melumpuhkan, menghambat
pasukan Berba lawan serta memperbesar atau menambah daya
gempur Satuan yang dibantu;

Melaksanakan fungsi organik militer meliputi segala usaha
pekerjaan dan kegiatan di bidang intelijen, personel, logistik dan
teritorial terbatas dalam rangka tugas pokok Satuan; dan
Melaksanakan fungsi organik pembinaan meliputi segala usaha
pekerjaan dan kegiatan pembinaan latihan dalam rangka

mendukung tugas pokok Satuan.
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Bagan 3.1
Struktur Organisasi

DANYON

ESELON PIMPINAN

ESELON PEMBANTU PIMPINAN

PASI INTEL PASI OPS PASI PERS

PASI LOG PAKES PASI BINTAL

ESELON PELAYANAN
DANKIMA

ESELON PELAKSANA

DANKIKAV
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d. Makna LambangSatuan Narasinga Wiratama

Gambar 3.1.
Makna LambangSatuan Narasinga Wiratama

NARASINGA WIRATAMA

Arti dan makna Lambang Satuan sebagai berikut:

1) Segitiga berarti Tiga Daya kekuatan yang dimiliki Kavaleri yaitu:
Daya Gerak, Daya Tembak dan Daya Kejut;

2) Arah segitiga keatas berarti Yonkav 8/Tank mempunyai tugas
pokok menyerang musuh dengan Ranpur beroda Rantai;

3) Warna kuning dan merah adalah warna khas Korps Kavaleri,
Kuning berarti bijaksana, Merah berarti berani;

4) Gambar Macan Kumbang:

a) Sifat-sifat: Lincah, garang, dan agresif
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b) Warna Hitam: Llambang keabadian, tidak berubah
pendirian/tetap.

c) Sikap: Siap menerkap dan menghadapi lawan

d) Kuku: Berjumlah 5 buah adalah senjata yang didasari pancasila

Gambar Macan Kumbang dengan gerakan meloncat dan kepala
mengarah ke kanan berarti bahwa Prajurit Yonkav 8/Tank berpendirian
teguh kepada kebenaran yang selalu siap untuk bergerak dan
menghancurkan ~ setiap  musuh-musuhnya yang  membahayakan
keselamatan  serta  kedaulatan NKRI.Tulisan “NARA  SINGA
WIRATAMA* berasal dari suku kata:
1) Nara :Kelompok orang/Prajurit;
2) Singa :Macan;
3) Wira :Sifat Keperwiraan; dan
4) Tama :Utama/Pertama.

Jadi arti dari kata “NARA SINGA WIRATAMA * adalah Prajurit
Batalyon Kavaleri 8/Tank mempunyai sifat selalu mengutamakan

Keperwiraan dalam melaksanakan tugas.

B. Deskripsi Temuan Penelitian
1. Pemahaman TNI di YONKAYV 8 KOSTRAD Beji Kabupaten Pasuruan
Tentang Harmoni Sosial Keagamaan
Dalam beragama semua orang mempunyai pemahaman atau devinisi

harmoni keagamaan yang berbeda-beda. Dalam pemahaman harmoni
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keagamaan di lingkungan Yonkav 8 Kostrad terutama para anggota TNI,
dimana agama menjadi bagian kehidupan mereka, anggota TNI
menjalankan agamanya sebagai konsekwensi kepemelukan mereka atas
agamanya. Anggota TNI menganggap harmoni keagamaan sebagai sumber
untuk menjalin kerukunan antarumat beragama dan menjaga norma/etika
yang mereka pegang dalam kehidupanya sehari-hari. Seperti penuturan
bapak Ketut Wijayana sebagai anggota TNI yang beragama Hindu,
menurutnya.’ “Kebersamaan antara kelompok satu dengan kelompok yang
lain dan terjadi interaksi antar keduanya, sehinggah didalamnya ada unsur
komunikasi”. Penuturan lainya, menurut Kadek Ermawan.® “TNI wajib
selalu menjalin kerukunan beragama, agar sinergi baik dalam membangun
maupun menjaga keharmonian dimanapun TNI berada.

Untuk pemahaman agama dari prajurit TNI yang beragama Islam
mempunyai pemahaman tersendiri mengenai harmoni keagamaan, menurut
bapak Jamaludin.’la mengatakan bahwa,

“Didalam islam sudah disebutkan dalam surat Yunus ayat 99 yang
artinya jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang
dimuka bumi seluruhnya. Maksutnya itu Allah bisa mengislamkan seluruh
umat manusia di dunia ini, tapi Allah tidak menghendaki itu, maka dari itu
Kita umat manusia diciptakan berbeda agar bisa saling menghargai dan

menghormati satu sama lain. ”.

Penuturan lainya, menurut bapak Abu Amar.?

® Ketuk Wijayana, selaku Bati Bintal Agama Hindu, Wawancara, Yonkav 8 Kostrad 04
April 2016.

® Kadek Ermawan, selaku Taban OPS, Wawancara, Yonkav 8 Kostrad 04 April 2016.

" Jamaludin, Selaku Bendahara Masjid Muhajirin, Wawancara, Yonkav 8 Kostrad 04
April 2016.

& Abu Amar, Selaku seksi perlengkapan, Wawancara, Yonkav 8 Kostrad 04 April 2016.
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”Di dalam TNI sesungguhnya sudah tertanam jiwa korsa disetiap
anggota prajurit TNI, jadi mengenai harmoni/kerukunan beragama itu pasti
ada, karena TNI selalu menjaga persatuan dan kesatuan’’.

Untuk pemahaman harmoni keagamaan dari prajurit TNI yang
beragama Kristen mempunyai pemahaman tersendiri mengenai harmoni
agama, menurut bapak Calisto de Araujo.? Menurutnya,

“Kerukunan/harmoni keagamaan mempunyai 3 makna yaitu
pertama, kerukunan intern umat beragama, yaitu suatu bentuk kerukunan
yang terjalin antar masyarakat penganut suatu agama, misalnya kerukunan
sesame orang islam ataukerukunan sesame penganut Kristen dll, kedua,
yaitu bentuk kerukunan yang terjalin antar masyarakat yang memeluk
agama berbeda-beda misalnya kerukunan antar islam dan Kristen, islam dan
hindu, Kristen dan hindu,dll, ketiga, kerukunan agama dengan pemerintah
yaitu membentuk kerukunan semua umat beragama menjalin hubungan
yang harmoni dengan Negara/pemerintah, misalnya tunduk dan patuh
terhadap UU yang berlaku”.

Sedangkan menurut Rico Nurdianto, mengelola perbedaan beragama
dalam kehidupan sehari-hari dengan dilandasi rasa persatuan dan kesatuan

bangsa, kalau itu sudahada justru akan menjelma menjadi suatu kondisi

yang harmonis dalam tata kehidupan bermasyarakat’’.

Bentuk-bentuk Harmoni Sosial Keagamaan TNI di YONKAV 8
KOSTRAD Beji Kabupaten Pasuruan

TNI selalu berusaha untuk menerapkan atau mencerminkan perilaku
yang baik. Hal ini dapat dilakukan oleh seseorang yang beragama karena
agama mempunyai peranan untuk mengatur kehidupanya, sehingga tidak

keluar dari aturan agama. Perilaku keagamaan TNI di Yonkav 8 Kostrad

® Calisto de Araujo, Selaku Batih Siter, Wawancara, Yonkav 8 Kostrad 04 April 2016.
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yaitu sesuai dengan agama yang di anut masing-masing. Para anggota TNI
yang beragama Hindu melaksanakan kewajibanya yaitu sembayang tiga
waktu, yaitu jam 06.00 WIB, jam 12.00 WIB, dan jam 18.00 WIB. Untuk
anggota TNI yang beragama Islam juga melaksanakan kewajibanya yaitu
solat lima waktu, memasuki bulan romadhon TNI juga berpuasa, dan lainya.
Sedangkan anggota TNI yang beragama kristen melakukan sembayangan di
Gereja membaca Al-Kitab, nyanyi-nyayian, dan mendegarkan ceramah-
ceamah yang disampaikan pendeta.™®

Adapun bentuk-bentuk harmoni sosial yang berbeda sangat terjaga
dengan baik. Bentuk nyata dari keharmonian TNI di Yonkav 8 Kostrad
yaitu pada saat persembayangan antarumat Kristen dan Hindu karena tempat
peribadatan mereka berdampingan, maka kalau umat Kristen lagi
bersembayang yang biasanya memakai irama-irama musik dia akan berhenti
tidak menggunakan irama-irama musik lagi ketika umat beragama Hindu
juga lagi beribadah karena umat beragama Hindu butuh ketenangan untuk
melakukan ibadah.™*

Dalam perenovasian tempat ibadah, yang sekarang mulai tahap
perenovasian masjid di Yonkav. Tidak peduli mereka agama Kristen
maupun Hindu mereka saling tolong menolong membantu perenovasian

masjid Al-Muhajirin di Yonkav. Begitupun juga dalam perenovasian Gereja

10 Ketuk Wijayana, selaku Bati Bintal Agama Hindu, Wawancara, Yonkav 8 Kostrad 04
April 2016.
1 Ketuk Wijayana, Wawancara, Yonkav 8 Kostrad 04 April 2016.
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Oikumene di Yonkav 8 Kostrad prajurit TNI dari agama Islam dan Hindu
pun saling membantu juga dalam perenovasianya.*?

Bentuk keharmonian antarumat beragama di Yonkav ini juga
didukung oleh sikap toleransi, pada tradisi serta budaya pada masing-
masing agama. Seperti halnya pada saat piodalang (ulang tahun), yaitu
upacara bagi umat Hindu yang dilakukan sejak pagi hingga malam dengan
iringan alat musik gending-gendingan. Toleransi yang dilakukan oleh TNI
beragama Islam yang setiap sholat selalu mengumandangkan adzan, maka
suara gamelan dan lain sebagainya diistirahatkan sejenak sampai adzan
selesai.agama Kristen dan Hindu.

Apabila TNI yang beragama Islam melakukan upacara keagamaan
seperti sholat ied dan lain-lainya. TNI yang beragama Kristen dan Hindu
yang tidak mengikuti sholat ied tersebut menjaga/bertugas dinas. Dan
sebaliknya jika umat Kristen merayakan Natalan dan Hindu merayakan
Nyepi TNI yang tidak merayakan melakukan tugas dinas menjaga.

Dia sebagai anggota TNI tidak terbebani oleh semua tugas-tugas
kenegaraanya sebagai anggota prajurit TNI, dan tidak lupa anggota TNI
selalu melaksanakan kewajibanya sebagai pemeluk agama yang baik yaitu
melaksanakan semua perintahnya dan menjauhi semua laranganya. Itu
semua sesuai dengan Sapta Marga TNI yaitu “Kami prajurit kesatrya
Indonesia, yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta membela

kejujuran, kebenaran, dan keadilan.

12 Abu Amar, Selaku seksi perlengkapan, Wawancara, Yonkav 8 Kostrad 04 April 2016.
3 Ketuk Wijayana, Wawancara, Yonkav 8 Kostrad 04 April 2016.
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Adapun bentuk-bentuk formal dalam kebijakan di dalam lingkungan
Yonkav 8 Kostrad tentang keharmonian keagamaan TNI yaitu setiap hari
kamis malam jum’at, semua agama, Islam, Kristen, maupun Hindu
mengadakan peribadatan masing-masing dan waktunya pun bersamaan yaitu
jam 18.00 WIB. TNI yang beragama Islam mengadakan yasinan, tahlil, dan
juga pengajian untuk pembinaan mental keagamaan para TNI beragama
Islam, TNI yang beragama Kristen juga pergi ke gereja untuk melakukan
kegiatan keagamaanya seperti, membaca Bible, menyanyi lagu kerohanian,
dan juga ada ceramah dari pendeta untuk pembinaan mental keagamaan
para TNI beragama Kristen, dan TNI yang beragama Hindu pergi ke pura
untuk melakukan kegiatan keagamaan juga seperti Dharma Wacana yaitu
memberi wejangan-wejangan/cerama-ceramah untuk TNI yang beragama
Hindu.

Bentuk-bentuk formal dalam kebijakan ini mulai dilakasanakan pada
tahun 2009 setelah satu tahun di resmikanya pura Thirtha Wuluh Surapati
pada tahun 2008. Peresmian kebijakan itu langsung di komandoi oleh Letkol

Kav Buang Adri Aprianus.

. Cara Harmoni Sosial Keagamaan yang dibangun TNI di YONKAYV 8
KOSTRAD Kabupaten Pasuruan
Cara yang dibangun dalam menjaga keharmonian perbedaan agama

yang terjadi di Yonkav 8 Kostrad yaitu selalu menjunjung tinggi toleransi
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antarumat beragama, apalagi TNI dikenal dengan sifat nasionalismenya.
Dalam menjaga keharmonisan ini sudah terwujud sejak pindahnya Yonkav
8 Kostrad dari Bandung tahun 1962 ke pasuruan tahun 1995, yang dulunya
cuma ada dua tempat ibadah yaitu masjid dan gereja.

Pada tahun 2008 tempat ibadah pura pun diresmikan di Yonkav 8
Kostrad, semua itu tidak lupa ikut berperanya Komanda Yonkav 8 Kostrad
yang selalu menerimah masukan dari para TNI yang berbeda agama disana
dan menerapkan sikap nasionalisme dalam beragama. Bagi prajurit TNI
menjalankan dan mengamalkan ajaran agamanya akan semakin memperkuat
jati dirinya sebagai prajurit TNI yang nasionalis dan toleransi antarumat
beragama yang sesuai Sapta Marga, karena nilai-nilai Sapta Marga
mengandung nilai-nilai moral yang senantiasa terpatri dan menyatu dalam
sosok kepribadian TNI. Sebagaimana tersirat dalam Marga ke tiga yaitu,
Kami Kesatria Indonesia, yang bertaqwa kepada Tuhan YME, yakin akan
kodradnya, taat menjalani perintahnya dan menjauhi laranganya. Dari
sinilah akan tercermin sikap dan perilaku prajurit yang ikhlas, rela
berkorban, mampu menghadapi tugas-tugas berat tanpa pamrih, tabah
menderita, serta selalu mementingkan kepentingan bersama daripada
kepentingan pribadi.*

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dijabarkan oleh peneliti di
atas, maka dapat dipahami bahwa cara harmoni keagamaan dari TNI ialah,

berawal dari pemahaman hamoni keagamaan yang berlandaskan nasionalisme

4 Ketuk Wijayana, selaku Bati Bintal Agama Hindu, Wawancara, Yonkav 8 Kostrad 04
April 2016.
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dan pluralisme, yang telah ditanamkan kepada mereka, semenjak mereka
menjadi anggota TNI, kemudian dari hasil pemahaman tersebut lalu mereka
implementasikan melalui tindakan nyata terkait dengan kerukunan umat
beragama dalam bentuk formal maupun non formal yang telah disebutkan
diatas, sehingga berdasarkan integrasi dari keduanya tesebut yakni
pemahaman dan bentuk nyata tindakan , maka terciptalah Harmoni kerukunan

Umat beragama tersebut.



